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ABSTRAK 
 
Waduk Leuwikeris merupakan salah satu waduk yang berada di Provinsi Jawa Barat. Metode pola 
operasi waduk ini menggunakan simulasi tampungan. Simulasi pola operasi waduk ini menghasilkan 
tiga kondisi tahun batas, yaitu tahun kering (35%), tahun normal (50%), dan tahun basah (65%). 
Waduk ini dimanfaatkan untuk kebutuhan air baku, kebutuhan air irigasi, dan kebutuhan PLTA. 
Waduk Leuwikeris diharapkan dapat memberikan keperluan air baku sebesar 0,875 m3/det, mengairi 
irigasi seluas 19.733 Ha, dan mengasilkan daya PLTA sebesar 20 MW. 
 
Kata kunci : Pola Operasi Waduk, Inflow, Outflow 
 
ABSTRACT 
 
Leuwikeris Reservoir is one of the reservoirs in West Java Province. This reservoir operation 
pattern method uses a storage simulation. Simulation of this reservoir operation pattern results in 
three conditions of the boundary year, namely dry years (35%), normal years (50%), and wet years 
(65%). This reservoir is used for raw water needs, irrigation water needs, and PLTA needs. 
Leuwikeris Reservoir is expected to provide raw water requirements of 0.875 m3 / sec, irrigate an 
area of 19.733 Ha, and prodece 20 MW of hydropower. 
 
Keywords : Simulation of Reservoir Operation Patterns, Inflow, Outflow 
 
 
 
A.  PENDAHULUAN 
Indonesia mengenal dua musim, yaitu 
musim kemarau dan musim hujan. Kedua 
musim tersebut berpengaruh terhadap 
kelangsungan pemenuhan kebutuhan air. Pada 
musim kemarau, sebagian kebutuhan air tidak 
dapat terpenuhi. Sedangkan pada musim hujan, 
kebutuhan air terpenuhi, tetapi ada beberapa 
daerah yang terkena banjir. Agar terhindar dari 
permasalahan tersebut, solusi yang dilakukan 
adalah dengan membuat waduk. Waduk 
digunakan untuk menampung air saat musim 
hujan dan mengairi air saat musim kemarau. 
Agar volume air yang ada di waduk dapat 
dimanfaatkan dengan baik, diperlukan pola 
operasi waduk. Salah satu contoh waduk adalah 
Waduk Leuwikeris. 
Waduk Leuwikeris berada di perbatasan 
antara Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten 
Ciamis. Waduk ini digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan kebutuhan air baku, air irigasi, dan 
PLTA. Hasil dari pola operasi tersebut adalah 
grafik dengan hubungan antara luas tampungan 
dalam satu tahun, dan grafik dengan hubungan 
antara elevasi dalam satu tahun.  
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Inflow Waduk 
 Inflow waduk merupakan air yang masuk ke 
dalam waduk.  Air yang masuk ke waduk dapat 
berupa  curah  hujan  yang  jatuh  langsung  ke 
permukaan  waduk,  dan debit  sungai  
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi  Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni  Dalam Perencanaan dan 
Perancangan Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:199-204, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti. 
RACHMA FARIDA MARDIANI 
 
200 
 
 
(Pedoman Konstruksi dan Bangunan, 2004).  
Nantinya data curah hujan dan data debit 
tersebut dijumlahkan. Penjumlahan  tersebut  
menghasilkan  data  debit inflow. 
 Debit andalan ini berupa inflow dari 
penjumlahan antara curah hujan dan debit 
sungai.  Berdasarkan Modul Pola Operasi 
Waduk Kementrian PUPR Tahun 2017 kondisi 
aliran air ke waduk terdapat 3 kondisi  tahun,  
yaitu tahun  basah  (35%),  tahun normal (50%), 
dan tahun kering (65%).  
 
B.2. Outflow Waduk 
Outfllow   waduk   merupakan   keluaran 
kebutuhan air dari waduk. Kebutuhan air 
tersebut bergantung kepada fungsi waduk.  
Fungsi waduk  tersebut  ada fungsi waduk 
tunggal, dan waduk  ekaguna. Pada  
penelitian  ini,  waduk  yang  digunakan  
adalah  waduk  ekaguna. Waduk ekaguna ini 
diperuntukkan untuk kebutuhan air baku, 
kebutuhan air irigasi, dan kebutuhan PLTA. Pad 
perhitungan ini, outflow waduk berupa 
penjumlahan dari kebutuhan air baku, 
kebutuhan air irigasi, evaporasi, dan 
pemeliharaan sungai. Untuk kebutuhan PLTA,  
debit  yang digunakan adalah penjumlahan dari 
outflow waduk. 
 
B.3. Storage Waduk 
 Storage waduk terdiri dari perhitungan 
tampungan efektif bruto,  tampungan netto,  dan 
tampungan total. 
 
B.4. Pola Operasi Waduk 
 Pola operasi waduk terdiri dari elevasi dan 
luas tampungan 
 
C. METODE  
 Metodologi  penelitian  yang  digunakan  
pada studi  ini  dapat  dilihat  pada  bagan  alur  
pada Gambar 1. 
 Pada penelitian ini, yang diperlukan adalah 
studi literatur dan survey lapangan. Kemudian 
melakukan perhitungan inflow waduk inflow 
waduk terdiri dari curah hujan dan debit, dan 
melakukan perhitungan outflow waduk berupa 
kebutuhan air baku, kebutuhan air irigasi, 
pemeliharaan sungai dan evaporasi. Pada 
perhitungan PLTA, data yang digunakan adalah 
debit outflow berupa kebutuhan air baku dan 
kebutuhan air irigasi. Data debit outflow 
nantinya akan dimanfaatkan untuk PLTA, dan 
setelah itu dipakai untuk kebutuhan air baku, 
dan kebutuhan air irigasi. Hasil dari 
perhitungan tersebut menghasilkan simulasi 
pola operasi waduk. Pada simulasi pola operasi 
tersebut menghasilkan elevasi dan luas 
tampungan tiap bulannya dalam satu tahun 
berdasarkan tiga tahun kondisi. Tetapi pada 
simulasi ini diperlukan revisi apabila hasil dari 
elevasi tersebut dibawah muka air 
minimumnya. Revisi yang dilakukan adalah 
dengan menyesuaikan outflow untuk kebutuhan 
air irigasi. 
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 
D. HASIL STUDI  
D.1 Perhitungan Inflow  
D.1.1 Perhitungan Curah Hujan  
Pada perhitungan ini menggunakan data dari 
pos curah hujan terdekat dengan pembangunan  
Waduk Leuwikeris. Karena data tersebut 
dianggap sebagai air yang jatuh langsung masuk 
ke dalam tampungan. Pos curah hujan yang 
digunakan adalah data Pos Curah Hujan Ciamis. 
Data yang digunakan adalah data dari Tahun 2007 
sampai dengan Tahun 2017. Dalam data tersebut 
ada beberapa data yang tidak lengkap, sehingga 
melakukan pelengkapan data dengan metode 
beruba Ratio Normal Method. Metode ini 
menggunakan data pada pos curah hujan terdekat 
dengan Pos Curah Hujan Ciamis. Setelah data 
tersebut lengkap, perhitungan yang dilakukan 
adalah dengan mengalikan data curah hujan 
dengan luas tampungan waktu. 
 
 
D.1.2 Perhitungan Debit  
Pada perhitungan ini menggunakan data dari 
Pos Duga Air Cirahong. Pos duga air ini berada 
di aliran sungai bagian hulu yang menuju 
pembangunan Waduk Leuwikeris. Data yang 
digunakan adalah data Tahun 2007 sampai 
dengan Tahun 2017. Nantinya data debit ini 
akan dikalikan dengan waktu. 
 
D.1.3 Debit Andalan  
Debit andalan ini berupa inflow dari 
penjumlahan antara curah hujan dan debit 
sungai. Berdasarkan Modul Pola Operasi 
Waduk Kementrian PUPR Tahun 2017 kondisi 
aliran air ke waduk terdapat 3 kondisi tahun, 
yaitu tahun basah (35%), tahun normal (50%), 
dan tahun kering (65%). Selanjutnya 
perhitungan debit andalan dengan Rumus 
Weibull. Hasil perhitungan tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 1. Dari hasil rekapitulasi 
tersebut dapat dilihat bahwa tahun basah (35%) 
pada Tahun 2011, tahun normal (50%) pada 
Tahun 2015 dan tahun kering pada Tahun 
(65%) 2008. 
 
Tabel 1 Peluang Terjadi Debit Inflow 
 
 
D.2 Perhitungan Outflow 
D.2.1 Perhitungan Air 
Baku 
Data yang diperlukan untuk perhitungan 
kebutuhan air baku diantaranya adalah jumlah 
penduduk dan jumlah kebutuhan air. Kebutuhan 
air baku yang digunakan dalam perhitungan ini 
berdasarkan Laporan Review Hidrologi  
Penyempurnaan dan Sertifikasi Desain 
Bendungan Leuwikeris (Lanjutan) Tahun 2015. 
Kebutuhan air baku tersebut dimanfaatkan 
untuk penduduk wilayah Kabupaten Ciamis, 
dan Kota Banjar. Hasil perhitungan kebutuhan 
air baku adalah sebesar 0,875 m3/detik. 
 
D.2.2 Perhitungan Air Irigasi  
Data yang diperlukan untuk kebutuhan air 
irigasi ini diantaranya adalah luas tanam dan 
kebutuhan air irigasi pada lahan pertanian 
(NFR). Waduk Leuwikeris ini mengairi lahan 
pertanian seluas 19.733 Ha. Untuk data 
kebutuhan air irigasi pada lahan pertanian 
(NFR) berdasarkan Pola PSDA Citanduy 2013. 
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Selanjutnya mencari kebutuhan air irigasi (IR). 
Perhitungan yang dilakukan adalah mengalikan 
kebutuhan air irigasi pada lahan pertanian 
dengan luas tanam. Selanjutnya mencari air 
irigasi. Perhitungan air irigasi adalah dengan 
mengalikan kebutuhan air irigasi dengan waktu. 
 
D.2.3 Perhitungan Evaporasi  
Pada perhitungan ini, data evaporasi yang 
digunakan berdasarkan Laporan Review 
Hidrologi Penyempurnaan dan Sertifikasi 
Desain Bendungan Leuwikeris (Lanjutan) 
Tahun 2015. Perhitungan selanjutnya yang 
dilakukan adalah mengalikan data evaporasi, 
luas tampungan, dan waktu. 
 
D.2.4 Pemeliharaan Sungai  
Data pemeliharaan sungai yang digunakan 
berdasarkan data BBWS Citanduy, yaitu 
sebesar 0,200 m3/detik. Perhitungan yang 
dilakukan adalah mengalikan data debit dengan 
waktu. 
 
D.2.5 Perhitungan PLTA  
Total Outflow Waduk Leuwikeris akan 
dimanfaatkan untuk kebutuhan PLTA, dan 
selanjutnya akan digunakan untuk kebutuhan 
air baku dan air irigasi. Data outflow yang 
digunakan adalah penjumlahan antara 
kebutuhan air baku, dan kebutuhan air irigasi. 
Pada perhitungan ini akan menghasilkan daya 
yang dihasilkan tiap bulannya berdasarkan tiga 
kondisi tahun.  
 
D.3 Perhitungan Storage Waduk 
Sebelum Revisi  
Pada perhitunga storage waduk sebelum 
revisi ini terdiri dari perhitungan tampungan 
efektif bruto, perhitungan tampungan netto, dan 
kebutuhan total. Data yang diperlukan dalam 
perhitungan ini adalah volume muka air 
maksimum, tampungan muka air minimum, 
tampungan efektif, tampungan mati, hasil 
perhitungan inflow, dan hasil perhitungan 
outflow. 
 
D.4 Pola Operasi Sebelum Revisi  
Pada pola operasi ini terdiri dari tiga 
perhitungan, yaitu perhitungan spillout, 
perhitungan elevasi, dan perhitungan luas 
tampungan. Data yang diperlukan adalah hasil 
dari perhitungan tampungan efektif bruto, 
tampungan muka air minimum, tampungan 
efektif, dan data lengkung kapasitas waduk. 
 
D.5 Perhitungan Storage Waduk 
Setelah Revisi  
Setelah semua elevasi dan luas tampungan 
telah diketahui, dilanjutkan dengan melakukan 
revisi elevasi. Karena muka air waduk minimal 
dalam pola operasi ini adalah 141 m. Didalam 
perhitungan ini revisi yang dilakukan adalah 
dengan menyesuaikan outflow untuk irigasi 
agar mendapatkan elevasi minimum 141 m. 
Perhitungan storage waduk terdiri dari 
tampungan efektif bruto, tampungan netto, dan 
tampungan total. 
 
D.6 Pola Operasi Setelah Revisi  
Pada pola operasi ini terdiri dari tiga 
perhitungan, yaitu perhitungan spillout, 
perhitungan elevasi, dan perhitungan luas 
tampungan. Data yang diperlukan adalah hasil 
dari perhitungan tampungan efektif bruto, 
tampungan muka air minimum, tampungan 
efektif, dan data lengkung kapasitas waduk. 
 
D.7 Pola Operasi Waduk  
Dari hasil perhitungan elevasi dan luas tampungan 
waduk berdasarkan simulasi pola operasi Waduk 
Leuwikeris, di dapatkan tiga kondisi tahun 
ambang batas yaitu tahun kering, tahun normal, 
dan tahun basah. Hasil dari simulasi tersebut 
terdiri dari dua grafik yaitu grafik hubungan 
antara bulan dalam satu tahun dengan elevasi 
yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Elevasi Pola Operasi Waduk
  
E. KESIMPULAN  
Dalam penelitian ini meninjau tiga tahun 
kondisi yaitu tahun basah (35%), tahun normal  
(50%), dan tahun kering (65%). Waduk 
Leuwikeris diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhana air baku sebesar 0,875 m3/detik, 
luas lahan irigasi sebesar 19.733 Ha, 
pemeliharaan sungai seebsar 0,200 m3/detik, 
dan PLTA sebesar 20 MW.  
Dalam penelitian ini meninjau pada tiga 
tahun kondisi, yaitu kondisi basah, kondisi 
normal, dan kondisi kering. Waduk Leuwikeris 
ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air 
baku sebesar 0,875 m3/det, kebutuhan air irigasi 
19.733 Ha, pemeliharaan sungai sebesar 0,200 
m3/det, dan menghasilkan daya 20 MW. Pada 
tahun basah dengan probabilitas 35 % (Tahun 
2011), menghasilkan kebutuhan air baku 
sebesar 0,875 m3/det, kebutuhan air irigasi 
19.733 Ha, pemeliharaan sungai sebesar 0,200 
m3/det, dan menghasilkan rata-rata daya 16 
MW. Pada tahun normal dengan dengan 
probabilitas 50% (Tahun 2015), menghasilkan 
kebutuhan air baku sebesar 0,875 m3/det, 
kebutuhan air irigasi rata-rata 8.333 Ha (42%), 
pemeliharaan sungai sebesar 0,200 m3/det, dan 
menghasilkan rata-rata daya 7 MW. Pada tahun 
kering dengan dengan probabilitas 65% (Tahun 
2008), menghasilkan kebutuhan air baku 
sebesar 0,875 m3/det, kebutuhan air irigasi rata-
rata 13.911 Ha (70%), pemeliharaan sungai 
sebesar 0,200 m3/det, dan menghasilkan rata-
rata daya 12 MW. 
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